
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka 

penulis akan menarik beberapa poin sebagai kesimpulan dari penelitian tentang 

Tradisi Ogoh-Ogoh yang berada di Desa Raharja Kecamatan Wonosari 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Proses tradisi ini sudah bisa diterima dengan baik oleh masyarakat yang 

berada di Daerah ini, banyak manfaat yang bisa diambil dari adanya 

penerimaan proses tradisi yang dilakukan oleh umat lain yaitu bisa saling 

harga menghargai sesama umat. Proses tradisi ini dilakukan selain untuk 

acara keagamaan juga dilakukan untuk acara pertunjukan seni, karena 

interaksi yang mereka miliki sangat kuat. Proses tradisi ini bisa 

menyatukan masyarakat dan bisa menjalin hubungan antara masyarakat 

yang lain dengan masyarakat lainnya. Karena dari adanya proses tradisi ini 

akan banyak orang yang akan datang dan terjadi hubungan interaksi 

walaupun berlainan agama. 

2. Manfaat yang bisa diambil dari adanya bisa mempersatuan masyarakat 

yang datang dari berbagai tempat yang datang melihat pertunjukan seni ini 

dan bisa menciptakan kegotongroyongan antara masyarakat yang berada di 

Daerah ini dilihat dari masyarakat selain umat islam yang ikut serta bantu 

membantu membuat patung ogoh-ogoh ini. 



 

 

3. hubungan interaksi disana terjalin dengan baik antara sesama agama. 

Dalam daerah itu ada terdapat dua Agama dan dua suku, setiap ada agama 

melakukan acara yang berupa tradisi masng-masing agama dapat diterima 

oleh agama lain. Karena rasa toleransi sesama agama disana sangat kuat. 

Sehingga setiap proses atau kegiatan yang berjalan tidak ada penolakan 

dari pihak manapun. Tradisi ini dilakukan oleh umat Hindu dengan besar-

besaran dari daerah lainpun yang disana terdapat agama Hindu mereka 

datang membawa ogoh-ogoh yang mereka buat bergabung dan dirayakan 

bersama-sama. Maka dari situlah tidak heran banyak yang datang dari 

berbagai daerah untuk melihat atau menyaksikan festifal pertunjukan 

ogoh-ogoh ini. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan diatas penulis ingin memberikan saran 

kepada Masyarakat Bali yang melakukan Tradisi Ogoh-Ogoh dan masyarakat 

yang beragama lainnya juga yang ada di Desa Raharja Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boalemo: 

1. Bagi Masyarakat Bali yang sudah hidup atau sudah berada di Daerah 

yang berbeda Agama harus bisa menghormati kebiasaan, tradisi, adat-

istiadat dan budaya yang berada di Daerah yang ditempati. karena 

sekarang ini bila kita hidup dalam rumpun yang sama namun berbeda 

agama, kalau hidup tidak memiliki rasa hormat dan menghormati maka 



 

 

akan terjadi permusuhan agama, maka dari itu tanamkan rasa sopan 

santun dan rasa Hormat untuk mereka, apalagi hidup di Daerah yang 

bermayoritas lebih banyak yang beragama Islam. Meskipun hanya 

nilai-nilai itu yang tertanam di dalam setiap diri masyarakat maka 

permusukan dan konflik akan terhindar. 

2. Dan bagi yang berumat lain rasa Toleransi antara umat harus saling 

dijaga diantara hubungan sosial sesama masyarakat yang tinggal 

bersama dalam beragam suku. Agar hubungan sosial dan kehidupan 

berjalan dengan baik. 
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